BAB IV
PENUTUP

C. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap musik tari
adok dengan judul penelitian Studi Deskriptif Musik Tari Adok di Nagari
Koto Sani, Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok dapat ditarik
kesimpulan secara umum, bahwa musik dan tari sangat erat kaitannya,
musik dan tari merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,
karena saling terikat dan mengikat antara satu dengan yang lainnya.
Musik adok tidak pernah ditampilkan tanpa tari adok, dan begitupun
sebaliknya tari adok tidak pernah di tampilkan tanpa musik
pendukungnya. Instrumen musik dalam tari adok terdiri dari instrument
gendang adok dan vokal (dendang) yang dimainkan oleh satu orang
pemusik merangkap sebagai pemain adok sekaligus sebagai pendendang.

Musik tari adok dalam penyajiannya. di tampilkan dalam lima tanggak
dendang, yaitu 1) dendang padah- padah (buai-buai), 2) dendang- dendang, 3)
dendang adau- adau, 4) dendang dindin- dindin, 5) dendang sijundai. Kelima
tanggak dimainkan secara berurutan dibawakan dalam bentuk pantun
sesuai dengan suasana keadaan sekitar atau keinginan pemain musik
dengan pukulan gendang adok yang berbeda dikelima tanggak nya, namun

pantun yang didendangkan bisa saja pantun yang sama atau berulang.
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D. Saran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa
saran yang diharapkan dapat berguna demi kelestarian musik serta
kesenian tari adok di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak
Kabupaten Solok, yaitu:

1. Diharapkan kepada seniman tari adok baik tari ataupun musik semoga
tetap dilestarikan. keberadaannya dan terus memotivasi generasi
muda agar mengenal dan mencintai kesenian daerahnya.

2. Untuk generasi muda diharapkan dapat menumbuhkan rasa cinta dan
rasa ingin melestarikan kesenian tradisi, karena generasi mudalah
yang akan menjadi penerus selanjutnya.

3. Kepada pemerintah Kabupaten Solok diharapkan bisa memberikan
dukungan dan perhatian terhadap kesenian- kesenian yang ada di
Nagari Koto Sani, khususnya tari adok.

4. Sebaiknya kepada seniman maupun masyarakat Nagari Koto Sani, agar
bisa ‘mengenalkan kesenian tradisi supaya lebih  dikenal oleh

masyarakat luas.
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